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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengembangkan media pembelajaran pada mata pelajaran IPS
yaitu berupa Kartu Kwartet Sejarah (Kwarja); mengetahui respon siswa dan guru terhadap
kelayakan media media pembelajaran IPS berupa Kwarja pada materi sejarah kemerdekaan
Indonesia tema 7 kelas V SD. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode R&D yang
mengadopsi pengembangan teori dari Borg & Gall. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas V SDN 2 Bategede, Desa Bategede, Kecamatan Nalumsari, Kabupaten Jepara yang berjumlah
30 peserta didik dan instrumen yang digunakan yaitu berupa angket yang diberikan kepada ahli
materi dan ahli media IPS untuk menguji tingkat kelayakan media pembelajaran berupa Kwarja
untuk pembelajaran sejarah kemerdekaan Indonesia. Jenis data yang dihasilkan adalah data
kualitatif dan kuantitatif yang dianalisis berdasarkan pedoman kriteria penilaian untuk menentukan
tingkat kelayakan produk media yang dikembangkan. Hasil penelitian ini adalah; 1) telah
dikembangkan media pembelajaran IPS berupa Kwarja; 2) tingkat kelayakan media pembelajaran
IPS Kwarja yang telah dikembangkan adalah layak dengan persentase 98,2%, dan ahli media
desain dengan persentase 97,9% dengan kriteria layak; 3) dengan persentase 97,5%, penilaian
respon guru dengan kriteria layak; 4) hasil dari respon peserta didik dengan persentase 92,3%,
dengan kriteria layak; 5) hasil rata-rata pretest dan posttest peserta didik yaitu 67 dan 78 sehingga
terjadi peningkatan sebesar 16,4%. Berdasarkan hasil tersebut media Kwarja dikatakan efektif
dalam pembelajaran IPS materi sejarah kemerdekaan Indonesia serta dibuktikan dengan hasil
signifikansi uji T sebesar 0,000<0,05 yang berarti Ha diterima.

Kata Kunci: Kwarja, sejarah, IPS, media pembelajaran

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia sendiri memiliki program pendidikan yaitu wajib
belajar 12 tahun, dimana pendidikan dimulai dari jenjang SD (Sekolah Dasar), SMP
(Sekolah Menengah Pertama), dan SMA (Sekolah Menengah Akhir). Pendidikan
paling mendasar sendiri dimulai dari jenjang Sekolah Dasar dimana karakter dan
pengetahuan siswa dibangun secara kokoh dalam jenjang ini. Banyak mata
pelajaran yang pertama kali diajarkan pada jenjang sekolah dasar, salah satunya
yaitu IPS (limu Pengetahuan Sosial). Pada jenjang Sekolah Dasar sendiri IPS yaitu

sebagai suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi

910


mailto:202033313@std.umk.ac.id
mailto:202033315@std.umk.ac.id
mailto:202033319@std.umk.ac.id
mailto:202033356@std.umk.ac.id
mailto:rani.setiawaty@umk.ac.id
mailto:fatikhatun.najikhah@umk.ac.id6

Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis Universitas Muria Kudus ke-43
Implementasi Sustainable Development Goals dalam Kajian Disiplin limu
Volume 2 Nomor 1 2023

ISSN : 2988-3091

negara, dan agama yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan. llmu Pengetahuan sosial adalah kumpulan fakta,
fenomena, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan tingkah laku dan
aktivitas manusia dalam pembangunan diri, masyarakat, bangsa, lingkungannya
berdasarkan pengalaman masa lalu yang dapat diinterpretasikan pada masa
sekarang dan memprediksi masa depan (Parni, 2020). Mata pelajaran IPS sendiri
mencakup banyak komponen seperti ekonomi, geografi, sosiologi, dan sejarah.
Namun pada jenjang SD keempat komponen tersebut masih terintegrasi menjadi
satu.

Mata pelajaran IPS sendiri merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi
peserta didik dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Namun di
lapangan pada kenyataannya banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
pemahaman mata pelajaran IPS terutama pada materi sejarah kemerdekaan
Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VV SD N 1 Bategede Ibu
Rubiati S.Pd, Desa Bategede, Kecamatan Nalumsari, Kabupaten Jepara hal ini
didasari dari materi sejarah kemerdekaan Indonesia yang dianggap terlalu banyak
sedangkan waktu yang tersedia sangatlah terbatas. Selain permasalahan yang
muncul dari peserta didik itu sendiri, permasalahan lain juga muncul dari pihak guru
yakni guru kurang memanfaatkan media pembelajaran sebagai perantara ilmu dari
guru kepada peserta didik karena keterbatasan media yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawati et al., (2019) bahwa ketersediaan media yang kurang
membuat guru jarang menerapkan media kepada siswa, media sejarah belum
banyak dikembangkan dan hanya sebatas pada media visual seperti gambar yang di
tempel pada dinding kelas. Permasalahan yang sama juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan Marcela et al., (2022) yaitu guru hanya sebatas
memanfaatkan media yang sederhana seperti media cetak buku sedangkan pada
buku itu sendiri hanya gambar dengan desain yang sangat sederhana, hal tersebutlah
yang membuat pembelajaran kurang menarik minat siswa. Namun, pembelajaran

sejarah yang hanya mengandalkan metode ceramah dan bacaan seringkali tidak
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cukup menarik bagi peserta didik, sehingga perlu adanya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk membuatnya lebih menarik dan interaktif.

Berdasarkan terminologi nya, media pembelajaran sendiri berasal dari kata
yang berasal dari bahasa latin yaitu “medium” yang memiliki arti yaitu pengantar.
Selain dari bahasa latin, media pembelajaran dalam bahasa Arab sendiri berasal dari
kata “wasaaila” yang memiliki arti yaitu pengantar pesan dari pengirim untuk
penerima pesan. Definisi dari media pembelajaran menurut H. Malik pada buku
Media Pembelajaran di Jenjang SD Nurfadhillah, (2021b) yaitu media
pembelajaran sebagai segala sesuatu dimana dapat dimanfaatkan sebagai perantara
pesan (materi pembelajaran) sedemikian rupa sehingga dapat membangkitkan
perhatian, minat, perasaan dan daya pikir peserta didik tentang kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Selain
itu, media juga turut mempengaruhi psikologis anak dalam membantu kegiatan
belajarnya. Hal ini dikarenakan media dapat mengantarkan sesuatu yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret (Nurfadhillah, 2021a)

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran
IPS terutama pada materi sejarah sendiri yaitu media pembelajaran kwartet sejarah.
Kartu kwartet merupakan salah satu permainan dalam bentuk kartu dimana dalam
kartu tersebut terdiri dari gambar-gambar dan keterangan atau penjelasan berupa
kalimat (Verdiana Tasrief & Surya Patria, 2020). Media ini senada dengan media
yang dikembangkan oleh Giwangsa, (2021) untuk meningkatkan minat peserta
didik dengan cara menyenangkan yaitu melalui bermain kartu kwartet dan belajar
bermakna bagi siswa. Pengembangan kartu permainan kwartet sejarah pada
pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) materi sejarah kemerdekaan Indonesia
untuk sekolah dasar memiliki latar belakang yang bermula dari pengakuan
kurangnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS terutama pada materi
sejarah kemerdekaan Indonesia. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
dapat meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, terutama dalam mempelajari sejarah yang cenderung dianggap kering

dan membosankan oleh sebagian siswa.
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Pada pembelajaran sejarah kemerdekaan Indonesia, siswa di tingkat sekolah
dasar mempelajari peristiwa penting dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia
untuk meraih kemerdekaan, seperti Proklamasi Kemerdekaan pada 17 Agustus
1945, peran para pahlawan nasional, dan peristiwa penting lainnya. Materi sejarah
ini memiliki nilai-nilai patriotisme, nasionalisme, dan kecintaan terhadap tanah air
yang penting untuk ditanamkan pada siswa sejak dini. Materi sejarah tersebut
dianggap rumit dan siswa sulit memahami karena keterbatasan waktu dan
banyaknya materi yang disediakan. Namun, pembelajaran sejarah yang hanya
mengandalkan metode ceramah dan bacaan seringkali tidak cukup menarik bagi
siswa, sehingga perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran untuk
membuatnya lebih menarik dan interaktif.

Salah satu penelitian yang dijadikan sebagai dasar tim peneliti dalam
mengembangkan media kwartet sejarah yaitu hasil penelitian Lestari & Arsyad,
(2019) dengan judul “Kartu Kuartet Peristiwa dan Tokoh Sejarah Sebagai Media
Alternatif Pengajaran Sejarah Kontemporer di IKIP Budi Utomo Malang”
disimpulkan bahwa bermanfaat meningkatkan kemampuan menyimak, komunikasi
dan kejujuran karena terjadinya interaksi antar pemain dalam permainan tersebut
serta meningkatkan prestasi sebagai hasil belajar peserta didik. Selain itu,
membantu seorang pengajar dalam menumbuhkan minat, motivasi dan ketertarikan
pada materi sejarah.

Namun, pada penelitian ini masih memiliki kekurangan dimana kartu
kuartet yang dibuat hanya sebatas gambar tokoh-tokoh sejarah kemerdekaan
Indonesia. Perbedaan media tersebut dengan media yang akan dikembangkan oleh
peneliti yaitu pada desain dan isi dari kartu kwartet dimana pada penelitian yang
dilakukan oleh Lestari & Arsyad (2019) hanya sebatas pada foto tokoh sejarah
kemerdekaan saja sedangkan media kwartet sejarah yang akan dikembangkan akan
memiliki soal, jawaban, penjelasan peristiwa dan desain berupa foto dan warna
yang menarik. Dari penelitian Dafingatun et al. (2020) terdahulu dapat
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran mata pelajaran IPS materi sejarah

selain itu juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah.
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Berdasarkan landasan permasalahan tersebut, maka tim peneliti lebih
memfokuskan pada pengkajian masalah dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Kwarja (Kartu Kwartet Sejarah) Pada
Pembelajaran IPS Materi Sejarah Kemerdekaan Indonesia”. Berdasarkan uraian
pendahuluan di atas, maka fokus penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media
pembelajaran pada mata pelajaran IPS yaitu berupa kartu kwartet sejarah (Kwarja),
mengetahui respon siswa dan guru terhadap kelayakan media media pembelajaran
IPS berupa Kwarja pada materi sejarah kemerdekaan Indonesia tema 7 kelas V SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Tujuan metode penelitian dan pengembangan ini
digunakan untuk menghasilkan produk serta mengetahui bagaimana tanggapan
peserta didik dan respon guru terhadap produk Kwarja pada pembelajaran IPS
materi sejarah kemerdekaan Indonesia tema 7 yang dikembangkan untuk peserta
didik sekolah dasar kelas V SDN 1 Bategede.
Prosedur penelitian dan pengembangan (Research and Development) Kwarja pada
pembelajaran IPS materi sejarah kemerdekaan Indonesia menggunakan model
pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono. Produk yang dihasilkan berupa
Kwarja yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dan guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS yang berimplikasi terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran.  Prosedur penelitian dan pengembangan (Research and
Development) model Borg and Gall dalam Sugiyono, (2018) meliputi: 1) Potensi
dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5)
Perbaikan Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian,
9) Revisi Produk, 10) Produk massal. Namun, dalam penelitian ini hanya dibatasi
sampai 6 langkah. Model ini mempunyai langkah-langkah yang sesuai dengan
penelitian pengembangan pendidikan karena penelitian ini menghasilkan atau
mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji ahli seperti uji
media, uji media, uji coba produk ke peserta didik dan respon guru. Dalam

pengembangan penelitian ini dibutuhkan enam langkah pengembangan untuk
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menghasilkan produk yang siap diterapkan di lembaga pendidikan. Produk akhir
dari penelitian dan pengembangan ini berupa Kwarja pada pembelajaran IPS materi
sejarah kemerdekaan Indonesia.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi,
lembar wawancara, lembar penilaian ahli media, lembar penilaian ahli materi,
lembar pretest, lembar posttest, lembar angket. Analisis data dilakukan untuk
memperoleh kelayakan media pembelajaran Kwarja materi sejarah kemerdekaan
Indonesia yang sudah direvisi. Hasil yang diperoleh sebagai bahan pertimbangan
dalam memperbaiki Kwarja. Pengembangan ini menggunakan teknik analisis data
berupa analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data
hasil penilaian kelayakan yaitu dengan perhitungan rata-rata. Sebagaimana data
yang terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu data kuantitatif yang
berupa angka-angka dan data kualitatif yang berbentuk kata. Data kuantitatif akan
dianalisis dengan deskriptif perhitungan rata-rata sedangkan data kualitatif akan
dianalisis secara logis dan bermakna. Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk
menentukan tingkat kelayakan dari produk pengembangan berupa Kwarja pada
pembelajaran IPS materi sejarah kemerdekaan Indonesia untuk kelas V SDN 1
Bategede.

Kelayakan dari Kwarja pada pembelajaran IPS materi sejarah kemerdekaan
Indonesia ini, diketahui melalui hasil analisis para ahli, yaitu : 1) review oleh ahli
materi bidang studi IPS yang merupakan seorang dosen yang mengajar di jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muria Kudus pada rumpun
ilmu IPS yaitu Bapak Dr. Erik Aditia Ismaya, S.Pd., M.A, 2) review oleh ahli media
yang merupakan seorang dosen yang mengajar di jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Universitas Muria Kudus yaitu Ibu Imaniar Purbasari, S.Pd., M.Pd,
3) respon peserta didik kelas V SDN 1 Bategede, 4) respon guru kelas V SDN 1
Bategede yaitu Ibu Rubiyati, S.Pd. SD. Dengan cara ini diharapkan dapat
mempermudah dalam memahami data untuk proses selanjutnya. Hasil analisis data
digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk Kwarja pada pembelajaran IPS
materi sejarah kemerdekaan Indonesia yang dikembangkan. Data mengenai

tanggapan pada produk yang terkumpul melalui angket dianalisis dengan statistik
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deskriptif. Instrumen non tes berupa angket menggunakan skala Likert. Menurut
Sugiyono, skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Bobot poin skala likert
yaitu poin 1 (sangat tidak setuju), poin 2 (tidak setuju), poin 3 (setuju), poin 4
(sangat setuju) (Rohmah et al., 2021). Menurut Widoyoko dalam Qirom et al.,

(2021), skor penilaian total dapat dicari dengan rumus :

=?—"’Ix 100%

¥x
P = Persentase yang dicari
> x  =Jumlah nilai jawaban responden
> x  =Jumlah nilai ideal

Tabel 1. Persentase Kriteria Validasi Menurut Arikunto (2010)

Persentase (%0) Kualifikasi Ekuivalen
80-100 Valid Layak

60-79 Cukup Valid Cukup Layak
50-59 Kurang Valid Kurang Layak
0-49 Tidak Valid Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Potensi dan Masalah

Hasil yang diperoleh melalui potensi masalah yakni guru dalam kegiatan
pembelajaran IPS khususnya dalam materi sejarah kemerdekaan Indonesia yang
dianggap terlalu banyak sedangkan waktu yang tersedia sangatlah terbatas. Selain
permasalahan yang muncul dari peserta didik itu sendiri, permasalahan lain juga
muncul dari pihak guru dimana guru kurang memanfaatkan media pembelajaran
sebagai perantara ilmu dari guru kepada peserta didik karena keterbatasan media
yang ada.
B. Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh bahwa sekolah tersebut belum

melaksanakan pembelajaran IPS secara maksimal, dan belum tersedianya media
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pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan sebuah media yang dapat membantu memaksimalkan suatu
kegiatan pembelajaran. Menurut H. Malik dalam Nurfadhillah, (2021) memaparkan
bahwa media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan
sebagai perantara pesan (materi pembelajaran) sedemikian rupa sehingga dapat
membangkitkan perhatian, minat, perasaan dan daya pikir peserta didik tentang
kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Pada penelitian ini kita membuat media berupa Kwarja yaitu Kwartet
Sejarah dalam bentuk kartu permainan. Keunggulan dari pemanfaatan Kuartet
sebagai media pembelajaran sendiri diantaranya yaitu dapat menarik minat siswa
karena berbasis permainan, memiliki gambar yang menarik, dan yang terpenting
yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa (Nisa Awaliyah et al., 2021).

C. Desain Produk

Setelah mengumpulkan informasi, tahap selanjutnya adalah mendesain
produk media pembelajaran berupa kartu kwartet sejarah (Kwarja), dengan
menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta silabus berdasarkan
kurikulum 2013. Kwarja didesain menggunakan aplikasi Canva. Media
pembelajaran Kwarja termasuk ke dalam media visual. Media visual adalah salah
satu cara menyajikan pembelajaran dengan penggunaan media yang dapat dilihat
secara langsung menggunakan mata (Mayasari et al., 2021). Dalam penerapannya
media visual tidak lepas dari tiga prinsip efektif, yaitu prinsip kesederhanaan,
prinsip keterpaduan, dan prinsip penekanan Hae et al., (2021). Dalam prinsip
kesederhanaan media visual didesain berdasarkan jumlah elemen yang ada di
dalamnya.

Dalam penelitian ini, media Kwarja tidak banyak menggunakan kata- kata
atau teks panjang, namun menyajikan gambar yang cocok dengan materi yang
dipelajari siswa. Hal ini dilakukan agar siswa lebih tertarik dan muncul rasa
keingintahuan siswa melalui gambar yang dilihat sehingga mampu memfokuskan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penyederhanaan kata-kata yang digunakan
yang didukung oleh gambar yang menarik sehingga siswa terbantu untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan baik.
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Dalam prinsip keterpaduan ialah paduan antara beberapa elemen meliputi
gambar, warna, tulisan, dan sebagainya yang dibuat menjadi suatu kesatuan yang
seimbang. Pemilihan warna latar belakang pada media Kwarja, warna dan bentuk
tulisan, serta gambar yang dimasukkan perlu ada keserasian sehingga mampu
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa untuk tetap mengikuti pembelajaran. Media
Kwarja didesain dengan warna dasar yang cerah serta warna tulisan yang gelap
sehingga tulisan terbaca dengan jelas. Warna gambar yang dipilih serasi dengan
warna dasar latar belakang yang terdapat pada media Kwarja. Dalam prinsip
penekanan menjadi salah satu hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam
menerapkan media visual. Dalam hal ini media Kwarja dibuat penekanan-
penekanan pada bagian penting yang merupakan inti dari materi yang dipelajari, hal
ini dilakukan agar siswa mampu mampu mengingat poin-poin penting dalam materi
pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini juga dibantu dengan desain komposisi
warna yang berbeda-beda dan animasi serta kotak yang membantu siswa melihat
poin materi yang terdapat pada media Kwarja. Dengan memperhatikan ketiga
prinsip tersebut, maka guru dapat menyajikan kegiatan pembelajaran yang

menggunakan media visual yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Gambar 1. Desain Produk Media Kwarja

D. Validasi Produk

Setelah pembuatan produk media visual pada materi sejarah kemerdekaan
Indonesia selesai, tahap selanjutnya ialah validasi produk oleh para ahli. Tim ahli
terdiri dari ahli isi materi dan ahli desain. Instrumen validasi dalam penilaian ahli

materi dan ahli desain menggunakan skala Likert. Skala likert adalah salah satu
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bentuk skala pengukuran yang dicetuskan oleh Likert, skala ini sering digunakan
dalam kuesioner dan paling banyak digunakan dalam riset yaitu berupa survey
(Suwandi et al., 2018). Berikut merupakan hasil validasi ahli materi dan ahli desain

media Kwarja.

Tabel 2. Hasil Uji VValidasi Isi Materi Dan Ahli Media

No Subjek Uji Coba  Hasil Validasi (%)  Presentase
1. Uji ahli isi materi 98,2 % Layak
2. Uji ahli media 97,9% Layak

Berdasarkan tabel ter?ebut, menunjukkan bahwa media Kwarja materi sejarah
kemerdekaan Indonesia yang dikembangkan mendapat persentase sebesar 98,2%
dengan kualifikasi sangat baik dari ahli isi materi dan perolehan persentase 97,9%
dengan kualifikasi sangat baik dari ahli media pembelajaran.

Selain memberikan penilaian terhadap media Kwarja, pakar ahli juga memberikan
masukan perbaikan berupa tambahan kartu media Kwarja berbasis HOTS (High
Order Thinking Skills). Perbaikan dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan.

E. Penilaian Guru
Penilaian oleh guru kelas VV SD N 1 Bategede disajikan dalam bentuk tabel di bawah
ini:

Tabel 3. Hasil Respon Guru

No Subjek Uji Hasil (%0) Kualifikasi
Coba Presentase
1. Respon Guru 97,5% Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa media Kwarja materi sejarah
kemerdekaan Indonesia yang dikembangkan mendapat persentase sebesar 97,5%
dengan kualifikasi sangat baik dari respon guru kelas V terhadap penilaian media

Kwarja.
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F. Respon Siswa

Berikut adalah respon siswa kelas VV SD N 1 Bategede terhadap produk yang telah
dikembangkan :

Tabel 4. Hasil Respon Siswa

No Subjek Uji Hasil (%) Kualifikasi
Coba Presentase
1. Respon Guru 92,3% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata respon siswa yang didapat yaitu sebesar
92,3% dari jumlah siswa yaitu 30 anak. Rata-rata tersebut diambil dari 10
komponen yang terdapat pada angket siswa yaitu media pembelajaran kartu Kwarja
yang dikembangkan mampu menarik minat saya untuk belajar IPS, pemilihan
gambar pada media kartu Kwarja menarik, materi yang disajikan di dalam komik
sudah berurutan dan menarik untuk dipahami, Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dimengerti, desain kartu pada Kwarja sangat menarik, media
pembelajaran kartu Kwarja bisa digunakan kapan saja, media pembelajaran kartu
Kwarja yang bisa disajikan kapan saja dan dimana saja, media pembelajaran kartu
Kwarja dapat digunakan sebagai permainan edukasi, komposisi warna yang
digunakan dalam kartu Kwarja menarik, media pembelajaran kartu Kwarja mampu

menarik saya untuk bermain dan belajar dengan teman-teman.

G. Hasil Pretest dan Post-test
Tabel 5. Hasil Pretest dan Post-test

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Nilai sebelum 67.00 30 19.325 3.528
penggunaan media
KWARJA
Nilai setelah  78.00 30 13.995 2.555
penggunaan media
KWARJA
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil rata-rata nilai pretest siswa sebesar
67 dan hasil rata-rata nilai post-test siswa sebesar 78. Jadi, terdapat peningkatan

sebesar 11 poin atau 16,4%.

H.Hasil Uji T

Dalam pengujian hipotesis, terdapat syarat dalam analisis data yang dihasilkan
dengan membandingkan Asym p Sig. (2 tailed) dengan taraf signifikan (a). taraf
signifikansi yang digunakan dalam analisis yaitu 0,05 atau 5%. Berikut syarat
pengujian hipotesis.

HO: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa kelas 5 SD N 1 Bategede ketika belajar
menggunakan media Kwarja

Ha: Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas 5 SDN 1 Bategede ketika belajar
menggunakan media Kwarja

Apabila nilai Sig. 0.000 <0.05 maka HO ditolak, Ha diterima.

Tabel 6. Hasil Uji T Media Kwarja

Paired Samples Test

Parad Diferanias

3 319, Error Mssa Uops

Par1  Niaisebelum penggunaan 11,000 7,589 1.385 13,834 8165 7.940 23 0,00¢
mecly KNWARJA « Nilal setalah
pengaunaan medis KWARJA

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil penelitian uji T yang telah dianalisis
menggunakan aplikasi SPSS diperoleh hasil signifikansi 0,000 lebih kecil dari
<0.05. Jadi kesimpulannya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas 5 SDN 1

Bategede ketika belajar menggunakan media Kwarja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam proses penelitian pengengan atau
(Research and Development) R&D. Maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam
pengembangan media Kwarja dalam pembelajaran IPS materi sejarah kemerdekaan
Indonesia layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran IPS. Kesimpulan dari

dilakukannya penelitian pengembangan ini yaitu sebagai berikut :
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A. Pengembangan media pembelajaran Kwarja mata pelajaran IPS materi sejarah
kemerdekaan Indonesia dikembangkan dengan menggunakan metode Research
and Development model Borg and Gall yang telah dimodifikasi melalui potensi
masalah, analisis kebutuhan, mengumpulkan informasi yang ada seperti
karakteristik siswa dan lainnya, kemudian dilakukan desain produk media,
validasi ahli media IPS (dengan perolehan skor 97,9%), validasi ahli materi IPS
(dengan perolehan skor 98,2 %), penilaian melalui respon guru (dengan
perolehan skor, 97,5 %), respon siswa (diperoleh skor 92,3 %). Media Kwarja
berisi tentang materi sejarah kemerdekaan Indonesia dinyatakan Layak.

B. Pengembangan media Kwarja dalam pembelajaran IPS materi sejarah
kemerdekaan Indonesia yang dihasilkan teruji efektif digunakan dalam
pembelajaran berdasarkan adanya kenaikan nilai pretest-posttest sebesar 11 poin
atau 16,4% yang dilakukan terhadap siswa kelas V SDN 1 Bategede dengan

jumlah 30 siswa.
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